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Abstrak

Kesadaran masyarakat muslim terhadap halal semakin meningkat seiring dengan meningkatnya
informasi dan kriteria mengenai halal itu sendiri. Kata halal sendiri bisa melekat pada berbagai
sector, produk maupun jasa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat persepsi warganet di media sosial

twitter dalam menggunakan hashtag #halal dalam

twit maupun percakapannya. Dengan

menggunakan analisis big data, dipilih 10 kata yang paling ramai diperbincangkan di twitter
berkaitan dengan halal yaitu antara lain Allah, Haram, Korea, Makanan, BPOM, Produk, Gaji,
Herbal, Rejeki, dan Kerja. Pattern menunjukkan bahwa terdapat 3 kata yang membentuk pola segitiga

yaitu halal, muslim dan islam.

Kata kunci: Halal, Big Data Analysis, Presepsi, Warganet

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kandungan yang terdapat dalam
setiap  produk  mengakibatkan  banyaknya
permintaan akan produk halal. Pasar makanan
halal global saja diperkirakan akan mencapai US
$ 1,914tn pada tahun 2021 [1]. Tidak hanya
Negara dengan mayoritas penduduk muslim saja,
namun Negara dengan mayoritas penduduk non-
muslim pun tengah gencar menerapkan sistem
halal lifestyle. Mereka meyakini sesuatu yang
halal sudah pasti baik, bersih, higienis, dan sehat.
Meskipun dalam kenyataannya setiap orang
mempunyai kecenderungan dalam melihat benda
yang sama dengan cara yang berbeda-beda.
Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak
faktor,  diantaranya adalah  pengetahuan,
pengalaman dan sudut pandangnya hal itu biasa
disebut dengan persepsi. Persepsi juga berkaitan
dengan cara pandang seseorang terhadap suatu
objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda
dengan menggunakan alat indera yang dimiliki,
kemudian berusaha untuk menafsirkannya.
Persepsi positif maupun negatif ibarat file yang
sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran
bawah sadar kita. File itu akan segera muncul
ketika ada stimulus yang memicunya atau ada
kejadian yang membukanya.

Kesadaran  penduduk
halallifestyle  berakibat

akan
pada

pentingnya
meningkatnya

jumlah permintaan terhadap produk halal. Maka
dari itu, wuntuk menunjang peningkatan
permintaan akan industri halal dari seluruh dunia,
produsen gencar melakukan inovasi-inovasi akan
produknya supaya membuat produk halal yang
diminati oleh kaum halal I[ifestyle tersebut.
Namun, untuk mendapatkan sertifikasi halal atau
pengakuan halal yang sah, perusahaan harus
melewati sedemikian proses yang panjang dan
rumit, karena halal memperhatikan dari
keseluruhan produk dimulai dari bahan baku,
proses pembuatan, hingga pendistribusian tidak
boleh mengandung dan terpapar suatu bahan
yang dapat membuat produk menjadi haram.

Seperti Laporan yang disampaikan oleh
Thomson Reuters, industri halal mengalami
perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa
sektor diantaranya adalah dalam sektor makanan,
travel, fashion, media dan hiburan, obat-obatan,
kosmetik, aset perbankan syariah serta sektor lain
seperti  keuangan. Berikut disajikan tabel
pendapatan yang diperoleh masing-masing sektor
pada tahun 2015 disertai proyeksi pendapatan
tahun 2021.

Tabel 1. Total Pendapatan dan Estimasi
Pendapatan Industri Halal

Sektor Total Estimasi
Pendapatan Pendapatan
(2015) (2021)
Makanan $1,173 $1,914
Travel $ 151 $ 243
Fashion $ 243 $ 368
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Sektor Total Estimasi
Pendapatan Pendapatan
(2015) (2021)

Media dan $ 189 $262
Hiburan
Obat-obatan $ 78 $132
Kosmetik $ 56 $ 81
Aset  Perbankan $ 1,451 $2,716
Syariah
Keuangan $ 2,004 $ 3,461
Tabel 1. menunjukkan bahwa estimasi
pendapatan industri halal dari setiap sektor
mengalami  peningkatan, peringkat pertama

ditempati oleh makanan halal yang pendapatan
pada tahun 2015 sebesar $1,17 Triliun menjadi
$1,9 Triliun pada tahun 2021. Kemudian di
peringkat kedua ditempati oleh keuangan yang
mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar
$2 Triliun menjadi $3,5 Triliun pada tahun 2021.
Peringkat selanjutnya diikuti oleh #ravel yang
pendapatan awalnya pada tahun 2015 sebesar $
151 Miliar, meningkat menjadi $ 243 Miliar pada
tahun 2021. Selanjutnya industri fashion
mengalami peningkatan hingga $ 368 Miliar pada
tahun 2021 dengan pendapatan awal di tahun
2015 sebesar $ 243 Miliar. Kemudian ada obat
dan kosmetik yang mengalami peningkatan dari
pendapatan pada tahun 2015 sebesar $ 78 Miliar
menjadi $ 132 Miliar pada tahun 2021.
Selanjutnya media dan hiburan yang tidak luput
dari  perhatian  masyarakat dilihat  dari
peningkatan pendapatannya menjadi $ 262 Miliar
pada tahun 2021 dari pendapatan pada tahun
2015 sebesar $ 189. Dari hasil data tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa halal menurut
masyarakat bukan hanya terletak pada makanan
atau obat dan kosmetik, akan tetapi dalam sektor
lain seperti keuangan, travel, fashion, media dan
hiburan, healthcare, dan pendidikan pun sangat
diperhatikan. [2] mengemukakan bahwa gaya
hidup halal yang terdiri dari sector-sektor
(makanan dan minuman, hotel dan akomodasi,
perjalanan dan lokasi dan tujuan pariwisata,
pakaian dan mode, logistik, keuangan) bisa
dimainkan bersama secara terintegrasi dalam
perdagangan global, mengarah ke pertumbuhan
ekonomi negara-negara Islam.

Kendati kesadaran masyarakat mengenai
halal meningkat, masih banyak diantara pelaku
konsumen salah paham dalam mengartikan halal
itu  sendiri.  terlebih  konsumen  hanya
memperhatikan dan tertarik akan rasa yang enak
ataupun harga yang murah dalam memilih sebuah
produk. Lebih parahnya, ada pernyataan yang
diungkapkan oleh Deputi Kementeri Agama

Malaysia yaitu Datuk Dr. Asyraf Wajdi Dusuki
yang menyatakan bahwa muslim era saat ini
lebih tertarik akan status halal makanannya
dibandingkan dengan status sumber pendapatan
yang diperolehnya [3]. Ditambah ada konsumen
yang menganggap apabila pemilik perusahaan
beragama muslim, maka tidak diragukan lagi
produk yang dijualnya pun halal juga. Karena
mereka beranggapan  dengan dia beragama
Islam, maka akan taat dan patuh terhadap ajaran
yang diperintahkan oleh Allah Swt. Padahal
dalam kenyataannya masih banyak produk yang
dipasarkan namun belum terjamin kehalalannya.

STUDI PUSTAKA
a. Persepsi

Persepsi dalam psikologi yang mengarahkan
pembaca ke berbagai situs psikologi dan kognitif
di mana terdapat bahasan mengenai kesadaran
dan pemahaman informasi sensori [4]. Persepsi
dapat dianggap sebagai indra keenam manusia
karena hampir semua kognitif fungsi kehidupan
bergantung padanya [5]. Persepsi juga
merupakan fungsi kognitif penting di alam bawah
sadar lapisan yang menentukan kepribadian.
Sebanyak 76 persen konsumen menyatakan
bahwa mereka mendengar tentang sertifikat
makanan halal; terdapat perbedaan sehubungan
dengan nilai-nilai agama dalam kesadaran
tentang sertifikat makanan halal; terakhir, faktor
demografi dan sosial ekonomi (status pendidikan,
pekerjaan, usia, jenis kelamin dan status
perkawinan) mempengaruhi tingkat persepsi
konsumen mengenai halal [6].

b. Halal

Halal dalam bahasa Arab dapat diartikan sebagai
sesuatu yang sah atau legal [7]. Kata halal berasal
dari kata halla yang artinya sah, diizinkan, dan
tidak dilarang . Dalam perspektif Islam, istilah
halal tidak hanya berlaku pada makanan, tetapi
juga pada rutinitas sehari-hari seperti perilaku,
ucapan, interaksi sosial, etika, gerak tubuh, dan
pakaian [8]. Industri halal masih dalam tahap
pengembangan, dan upaya untuk memetakan
jalan ke depan sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam dan spektrum hukum diinginkan dan
diperlukan [9]. Dari sektor pariwisata, wisata
halal termasuk hotel yang sesuai syariah akan
menarik untuk wisatawan muslim [2]. Sedangkan
dalam industri makanan, integritas halal tidak
hanya berurusan dengan makanan yang diizinkan
dan dilarang, tetapi itu status halal dari produk
makanan dimulai dari bahan baku sampai
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mencapai konsumen, tidak boleh ada yang
dilanggar (misalnya tidak ada kontaminasi silang
dengan produk/ metode haram dan tanpa niat
buruk) [10].

c. Twitter sebagai Media Ekspresi

Twitter merupakan microblog yang banyak
digunakan pengguna internet dalam
menyampaikan opini atau pendapat dengan
batasan kicauan sebanyak 140 karakter [11].
Penggunaan social media memberi ruang pada

setiap  penggunanya, sehingga  pengguna
terdorong dalam mengekspresikan berbagai hal.
Media sosial memungkinkan sesuatu yang

selama ini dipendam diungkap secara transparan,
sehingga diketahui oleh orang lain bahkan
seluruh dunia [12]. Salah satu hal yang mendasari
penggunaan media sosial Twitter adalah
pelepasan emosi [13].

d. Pola Komunikasi di Twitter

Twitter memiliki pola komunikasi yang dapat
menjangkau khalayak lintas ruang dan waktu,
tetapi pada waktu yang sama didukung level
interaktivitas jika dibanding dengan media
konvensional. Terdapat 3 (tiga) pola komunikasi
yang terjadi pada akun-akun twitter, yaitu
meneruskan unggahan (Retweet/RT), menulis
unggahan (Tweet), dan menjawab pesan (Reply).
Retweet yaitu mengalihkan pesan atau informasi
dari satu akun oleh akun lainnya, bisa dengan
menambahkan komentar maupun tidak. Tweet
adalah informasi yang langsung berasal dari
suatu akun. Sedangkan Reply berbentuk
komunikasi dua arah, tetapi masih dapat dilihat
oleh orang lain [14]. Topik yang sedang banyak
dibicarakan oleh pengguna Twitter akan muncul
dalam Trending Topic [15].

e. Big Data Analysis dan Twitter

Twitter memperlihatkan informasi perbincangan
terkait layanan pelanggan yang dilakukan antara
perusahaan pengiriman paket dan pelanggan di
Australia, Inggris dan Amerika Serikat [16].
Adanya perbincangan ini memicu kontak antara
perusahaan dan pelanggan, kemudian
diidentifikasi persamaan dan perbedaan setiap
perusahaan dalam memanfaatkan peluang dalam
penggunaan social media menjadi lebih efektif.
Peluang bagi industri halal dengan
mengimplementasikan big data analytics karena
ditingkatkan kemampuan komputasinya dengan
meningkatkan jumlah data industri. Big data

analytics akan menjadi pendekatan logis untuk
industri halal dalam menyimpan, mengelola, dan
menganalisis data sehingga memungkinkan
pemain industri halal dapat membuat keputusan
yang lebih baik cara yang efisien [17].

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini termasuk pada
penelitian kualitatif karena mengagkat gejala
sosial atau keunikan manusia, dilakukan dengan
cara observasi dan dialog di lapangan [18].
Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif, karena memiliki tujuan
untuk menggambarkan suatu proses, memberikan
gambaran yang akurat dari sebuah data, dan
menjelaskan mekanisme atau hubungan antar

kejadian [19]. Berdasarkan waktu
pelaksanaannya termasuk pada penelitian cross-
sectional, artinya suatu penelitian yang

mengumpulkan data sekaligus dari hasil sekali
bidik pada waktu tertentu [20].

Data diperoleh dari media sosial twitter
menggunakan R Studio dengan kata kunci Halal
dalam rentang waktu dimulai dari 31 Maret 2019
sampai dengan 04 April 2019 dengan total data
yang berhasil diperoleh adalah sebanyak 15.454
cuitan. Selain itu, untuk menambah pemahaman
terhadap penelitian ini, dilakukan tinjauan
kepustakaan yang berasal dari e-book, jurnal,
internet, hasil riset, dan sumber lain mengenai
penggunaan media sosial Twitter dan Big Data.

Adapun tahapan yang dilakukan dalam
mengolah data penelitian ini, ditampilkan pada
Gambar 1.

Mendapatkan > Crawling
Twitter API Data
Mengolah Data
Analisis Data  [€€===1 menggunakan
R Studio
Gambar 1.

Tahapan pertama yaitu mendapatkan Twitter
API  (Application — Programming Interface)
merupakan fasilitas yang ditawarkan oleh Twitter
dan memiliki tujuan untuk dijadikan sebagai
sarana berinteraksi dengan data-data seperti
tweet, id pengguna, dan waktu pembuatan tweet
[15]. Bahasa yang dapat digunakan untuk
memanfaatkan Twitter APl adalah bahasa server
side scripting seperti php, python, dan R yang
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dapat mempermudah pengguna dalam melakukan
permintaan dan menghasilkan respon yang
dirupakan dalam format JSON (JavaScript
Object Notation).

Tahapan kedua yaitu crawling data
merupakan suatu teknik yang bekerja secara
otomatis dan digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang ada di dalam web / sosial media,
dengan menggunakan alat yang disebut crawler
[15]. Crawler merupakan program yang
dirancang dengan algoritma tertentu sehingga
dapat melakukan pemindaian ke web / sosial
media sesuai dengan alamat dan kata kunci yang
diberikan. Bahasa pemrograman yang dipilih
dalam membantu pengumpulan data dari Twitter
yaitu Python. Python secara umum berorientasi
pada objek, pemrograman imperative, dan
pemrograman  fungsional = dengan  bahasa
pemrograman yang dimiliki menggunakan kode-
kode yang sangat jelas, lengkap dan mudah
dipahami. [21]

Tahapan yang ketiga yaitu mengolah data
menggunakan aplikasi R  Studio dengan
memanfaatkan package library(igraph),
library(wordcloud), dan [library("tm"). Dalam
tahap ini terdapat beberapa proses diantaranya:

1) Tokenize merupakan tahap pertama pada
text preprocessing yang memiliki tujuan
untuk mengolah kalimat menjadi potongan
kata yang terpisah yang biasa disebut
token. Token dalam konteks text bisa
berupa kata, angka dan tanda baca. Untuk
melakukan proses fokenize dalam R Studio
menggunakan syntax sebagai berikut: text
= unlist(strsplit(text, "\W+")).

- Sebelum ftokenize:
“Ya Allah iringilah setiap langkah
org tua mencari nafkah halal dengan

Ridha dan CintaMu”
- Setelah tokenize:
Ya Allah | iringilah | setiap | langkah
org | tua Mencari nafkah | Halal
Dengan Ridha dan | Cintamu

2) Bahasa R bersifat case-sensitive sehingga
dalam pemrosesan data fext, perlu
mengubahnya menjadi  huruf  kecil
(lowercase) atau huruf besar (uppercase)
dengan menggunakan syntax text =
tolower(text) dan hasilnya adalah sebagai

berikut:
ya Allah | iringilah | setiap | langkah
org | tua mencari | nafkah | halal

dengan ridha dan

cintamu

3) Stopword Removal. Pada tahap ini kata-kata
yang tergolong sebagai kata depan, kata
penghubung, singkatan, dan kata-kata yang
tidak mewakili makna dari kalimat akan
dieliminasi. Contohnya adalah sebagai
berikut: Menghapus kata-kata “Ya, org,
dengan, dan”. Dalam pengolahan data teks,
kata-kata ini lazimnya diabaikan sehingga
grafik yang dihasilkan lebih informatif.
Stopword Removal dapat digunakan dengan
syntax sebagai berikut: stopw=
readLines(file.choose("stopword.csv")).

- Setelah stopword removal:

Allah | iringilah langkah
tua mencari nafkah | halal
ridha cintamu

4) Menghitung frekuensi dari setiap kata yang
muncul dengan menggunakan syntax
sebagai berikut: text =
data.frame(table(text)) yang nantinya akan
menghasilkan data frame text yang terdiri
dari dua kolom, yaitu text atau daftar kata-
kata tunggal serta freq yang merupakan
frekuensinya.

5) Word Cloud merupakan salah satu metode
untuk menampilkan data teks secara visual.
Dengan menggunakan word cloud,
gambaran  frekuensi  kata-kata  dapat
ditampilkan dalam bentuk yang menarik
namun tetap informatif. Semakin sering satu
kata digunakan, maka semakin besar pula
ukuran kata tersebut ditampilkan
dalam word cloud.Syntax yang digunakan
untuk memperoleh word cloud tersebut
adalah sebagai berikut: wordcloud(words =
d$word, freq = d$freq, min.freq = 1,
max.words=200, random.order=FALSE,
rot.per=0.3, colors=brewer.pal(8, "Dark2")).

Tahapan yang keempat yaitu tahap analisis
dan interpretasi data. Tahap analasis yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah Analisis

Deskriptif Kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Word Cloud

Setelah proses pengolahan data, tahapan yang
selanjutnya menganalisis word cloud dengan
tujuan untuk mengetahui secara garis besar kata
apa yang paling dominan pada dataset dalam
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tweet warganet mengenai halal, memilih 10 kata
teratas dengan frekuensi terbesar yang digunakan
oleh warganet dalam setiap cuitannya. Kemudian
membandingkan dengan kondisi yang sebenarnya
terjadi dikalangan masyarakat. Adapun hasil
word cloud yang diperoleh ditampilkan pada
Gambar 2.
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Dalam gambar 2 kata Allah merupakan kata
yang paling besar diantara kata yang lainnya, hal
tersebut menunjukkan bahwa kata tersebut
memiliki  frekuensi lebih banyak dibahas
warganet dalam setiap cuitannya. Artinya dalam
kurun waktu dari 3 Maret 2019 sampai dengan 04
April 2019, warganet yang mengemukakan
persepsi nya mengenai halal lebih banyak yang
berhubungan dengan Allah S.w.t.

b. Word Count

Setelah menganalisis secara ukuran,

penulis membuktikan kebenaran ukuran
tersebut dengan jumlah frekuensi yang
didapatkan. Dari beberapa kata yang

dihasilkan, diambilah 10 kata teratas yang
paling dominan dibicarakan = warganet
mengenai halal dalam setiap cuitannya yang
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Frekuensi 10 Kata Teratas

Teks Frekuensi
Allah 3032
Haram 1696
Korea 1057
Makanan 974
BPOM 937

m 53
Teks Frekuensi
Produk 648
Gaji 611
Herbal 554
Rezeki 419
Kerja 303
RezelFla
Herbalqo, 3%
5%
Gaji ’
6%

Gambar 3

Dari tabel 1. menunjukkan potret yang
merepresentasikan persepsi warganet mengenai
halal sangat beragam. Kata Allah menempati
peringkat ke-1 dengan jumlah frekuensi sebanyak
3032 dan persentase kata Allah yang disebut oleh
warganet adalah sebesar 30%. Kata ke-2
ditempati oleh kata haram dengan jumlah
frekuensi 1696 yang kaitannya masih erat dengan
halal dan persentase kata Allah yang disebut oleh
warganet adalah sebesar 17%. Korea diurutan ke-
3 dengan jumlah frekuensi 1057 dan persentase
kata Korea yang disebut oleh warganet adalah
sebesar 10%, negara ini sangat diminati oleh
kalangan wisatawan muslim sehingga
memancing pemerintah korea untuk menciptakan
citra negara ramah muslim. Selanjutnya makanan
menempati urutan ke-4 dengan jumlah frekuensi
974 dan persentase kata yang disebut oleh
warganet adalah sebesar 10%, karena makanan
merupakan hal yang sangat penting dalam
menjalani kehidupan. BPOM diurutan ke-5
dengan jumlah frekuensi 937 dan persentase kata
yang disebut oleh warganet adalah sebesar 9%.
Produk menempati urutan ke-6 dengan jumlah
frekuensi 648 dan persentase kata yang disebut
oleh warganet adalah sebesar 6%. Gaji diurutan
ke-7 dengan jumlah frekuensi 611 dan persentase
kata yang disebut oleh warganet adalah sebesar
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6%. Herbal diurutan ke-8 dengan jumlah
frekuensi 554 dan persentase kata yang disebut
oleh warganet adalah sebesar 5%. Rezeki
diurutan ke-9 dengan jumlah frekuensi 419 dan
persentase kata yang disebut oleh warganet
adalah sebesar 4%. Kata terakhir yang paling
banyak disebutkan oleh warganet adalah kerja
dengan jumlah frekuensi 303 dan persentase kata
yang disebut oleh warganet adalah sebesar 3%.

c. Pattern

Pattern memiliki tujuan untuk menunjukkan
keterkaitan antara satu kata dengan kata yang
lainnya. Hasil pattern tersebut berupa pola yang
membentuk kata yang saling berhubungan, dalam
penelitian ini ditampilkan pada gambar 4.

hatal

mu®him

1s18m
Gambar 4

Dari Gambar 4 menunjukkan pola interaksi
warganet selaku pengguna sosial media twitter,
dengan kata yang saling berkaitan dengan halal
yaitu Islam dan muslim. karena kata halal itu
sendiri awal mulanya berasal dari agama Islam
yang memiliki aturan untuk memakan atau
menggunakan suatu produk halal baik itu dalam
cara mendapatkan ataupun kandungan yang
terdapat didalamnya. Kemudian kata muslim
yaitu umat manusia yang menganut ajaran Nabi
Muhammad Saw yaitu agama Islam, maka sudah
seharusnya melaksanakan aturan yang telah
diajarkan mengenai halal.

Setelah ~ mendapatkan  hasil,  peneliti
membuktikan kebenaran dari proses pengolahan
data dengan menampilkan beberapa tweet yang
menanggapi isu-isu mengenai halal di media
sosial twitter yang terdapat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tweet warganet menanggapi isu halal

Tanggal User Tweet
4/4/2019 wwwbagusco "Wisata halal"
7:17 sebetulnya
tengah menjadi
tren dunia
dewasa ini.

Tanggal User Tweet

Negara-negara
minoritas
muslim
Jepang
Korea  Selatan
bahkan terus
mengkampanye
kan wisata
halalnya untuk
menggenjot
wisatawan
muslim.

Lebih baik gaji
besar tapi halal
dari pada gaji
kecil tapi halal
Makanan yang
halal bisa
menjadi
makanan
haram karena
saudaranya
sedang
kelaparan
sedangkan
engkau tidak
merasakan itu.
Pekerjaan
ataupun Usaha
yg ditempuh
dgn cara yg
halal adlh baik
dan  terhormat
#SelfReminder
Pilih  Produk
itu yang ada
Label  Halal
MUI dan [jin
BPOM  nya.
Sehingga
Halalan
Thayyiban

https://t.co/VX
O6bmGopr

seperti
dan

4/4/2019
15:33

eka agustya
wan

4/3/2019  TrigonalRe
3:08 al

4/2/2019
17:38

dwie nandar
izky

4/1/2019 Malik A ffw
14:42 an

wa

Dari berbagai reaksi warganet mengenai
halal, peneliti mendapatkan informasi bahwa
pada era saat ini halal /ifestyle memang sedang
menjadi sebuah tren di masyarakat khususnya
warganet selaku pengguna twitter, karena halal
saat ini tidak hanya terpaku pada makanan saja,
akan tetapi sudah merambah ke dunia pariwisata,
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produk, keuangan, obat-obatan dan yang lainnya.
Namun meskipun begitu, dalam kenyataannya
setiap orang mempunyai kecenderungan dalam
melihat benda yang sama dengan cara yang
berbeda-beda. Artinya meskipun membahas isu
yang sama mengenai halal, akan bermunculan
persepsi-persepsi yang lainnya baik itu persepsi
yang bersifat negatif atau bahkan positif. Seperti
yang peneliti paparkan pada tabel 3, warganet
selaku pengguna twitter memaparkan berbagai
persepsi mengenai halal diantaranya pemilik
akun @wwwbagusco yang memiliki persepsi
bahwa wisata halal tengah menjadi tren di kancah
dunia, dibuktikan dengan penerapan negara
ramah muslim di Jepang dan korea Selatan.
Selanjutnya pemilik akun @eka agustyawan
yang memiliki persepsi bahwa lebih baik
memiliki gaji yang besar dan halal. Kemudian
pemilik akun @TrigonalReal yang
mengibaratkan bahwa makanan halal bisa
disebut haram meskipun tidak mengandung
atau terpapar sesuatu yang bisa membuatnya
haram apabila terdapat saudara kita yang
sedang kelaparan. Selanjutnya pemilik akun
@MalikAffwan yang memiliki persepsi
bahwa jika memilih sebuah produk itu harus
yang memiliki ijin BPOM dan logo MUI
agar terjaga dari produk yang haram.
Sedangkan menurut pemilik akun
@dwie nandarizky yang menyebutkan bahwa
suatu pekerjaan atau usaha bisa disebut terhormat
apabila ditempuh dengan cara yang baik dan
sesuai aturan yang telah diajarkan.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini,
Dengan menggunakan analisis big data, dipilih
10 kata yang paling ramai diperbincangkan di
twitter berkaitan dengan halal yaitu antara lain
Allah, Haram, Korea, Makanan, BPOM, Produk,
Gaji, Herbal, Rejeki, dan Kerja. Pattern
menunjukkan bahwa terdapat 3 kata yang
membentuk pola segitiga yaitu halal, muslim dan
islam. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
persepsi warganet pada saat ini lebih banyak dan
beragam.

Penulis  memberikan  beberapa  saran
diantaranya bagi peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian pada jaringan sosial dengan
memanfaatkan software R, python atau pun yang
lainnya untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
tanggapan netizen terhadap halal atau objek
lainnya. Kemudian bagi perusahaan dapat

memanfaatkan software R dan python yang dapat
mempermudah dalam mengetahui posisi halal di
benak netizen selaku pengguna sosial twitter,
serta dapat membantu menindaklanjuti dan
mengatasi isu-isu yang tersebar luas di kalangan
netizen twitter selaku konsumen produknya.
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